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1.1 Latar Belakang 
Usaha peternakan sapi di Indonesia sampai saat ini masih 
mementingkan produktivitas ternak dan belum 
mempertimbangkan aspek lingkungan atau dampak kegiatan 
terhadap lingkungan. Kotoran pada peternakan memberikan 
sumbangan bagi tingkat pencemaran lingkungan, termasuk 
pembuangan pada tanah dan air permukaan serta ke atmosfer. 
Di daerah dengan kepadatan ternak tinggi diperlukan 
teknologi pengurangan amonia dan proses perlakuan pupuk 
kandang yang menghasilkan produk-produk yang bersaing 
untuk mengganti penggunaan pupuk kimia (Kasworo dkk, 
2013). 
Air hasil pembungan kotoran ternak dari kandang 
mengakibatkan pencemaran terhadap air. Selain itu 
mengakibatkan pencemaran udara karena hasil penguraian 
bahan organik limbah ternak yang dibuang dengan cara hanya 
ditumpuk dan menggunung di suatu tempat tanpa penanganan 
yang benar dapat menghasilkan gas yang berbau dan 
berbahaya bagi kesehatan manusia. Dampak lingkungan dari 
usaha peternakan dapat berupa pencemaran tanah, air dan 
udara yang berpotensi mengganggu kesehatan ternak dan 
manusia (Sudiarto, 2008). Pengolahan limbah peternakan 
dengan cara pengomposan diharapkan dapat mengurangi 
limbah yang ada dan memperbaiki kondisi lingkungan yang 
ada.  
Kompos adalah bahan – bahan organik yang telah 
mengalami pelapukan karena adanya interaksi antara mikro 
organisme yang bekerja didalamnya. Pupuk kompos 
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merupakan salah satu pupuk organik yang dibuat dengan cara 
menguraikan sisa – sisa tanaman dan hewan dengan bantuan 
organisme hidup. Untuk membuat pupuk kompos diperlukan 
bahan baku berupa material organik dan organisme pengurai. 
Organisme pengurainya bisa berupa mikroorganisme ataupun 
makroorganisme. Biasanya para petani di Indonesia membuat 
pupuk kompos yang ekonomis dan gampang dengan berbahan 
dasar fases ternak dan campuran bahan lainnya salah satunya 
serasah daun. Penggunakan kompos merupakan salah satu 
bentuk zat yang dapat memperbaiki struktur, menyediakan 
ruang pori-pori di dalam tanah dan juga dapat menunjang 
kehidupan mikroorganisme tanah yang banyak membantu 
dalam penyedia nutrisi yang dapat meningkatkan hasil 
tanaman.  
Kompos salah satu dari pupuk organik yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan produktivitas lahan. Kompos 
berasal dari hasil pelapukan (dekomposisi) dari bahan organik 
diantaranya sampah rumah tangga, sisa-sisa tanaman, sampah 
pasar dan lain-lain. Salah satu cara yang dilakukan untuk 
pemenuhan kebutuhan unsur-unsur hara adalah dengan 
pemberian pupuk kompos. Pemberian pupuk kompos yang 
tepat memerlukan pengetahuan tentang kesuburan tanah, 
kebutuhan hara pada tanaman murbei dan tentang pupuk 
kompos itu sendiri. Fases sapi biasanya di olah sebagai pupuk 
kandang dan kompos. Penggunaan pupuk kandang yang baik 
adalah dengan cara di benamkan atau di campur dengan tanah, 
sehingga penguapan unsur hara akibat proses kimia dalam 
tanah dapat di kurangi. Umumnya fases sapi mempunyai C/N 
ratio sebesar 16,6-25% (Siallagan, 2010) dan rentang rasio 




Keberhasilan usaha pesutraan alam, utamanya sangat di 
tentukan oleh usaha penyediaan daun murbei (Morus sp.) 
sebagai pakan ulat sutra (Bombyx mori L.) dalam jumlah dan 
mutu yang baik (Shimizu dan Tajima, 1972). Mutu daun 
murbei yang baik ditentukan oleh kandungan protein, 
karbohidrat, dan mineral. Kandungan nutrisi tanaman murbei 
sebagai pakan ulat sutra sangat penting karena memenuhi 
pertumbuhan ulat sutra (Nguku et al, 2007). Panen daun 
murbei dilakukan dengan cara pemangkasan cabang-
cabangnya yang memungkinkan tanaman tumbuh sepanjang 
tahun. Kelangsungan pertumbuhan dan panen yang tetap 
terjamin kualitasnya berkorelasi positif dengan ketersediaan 
unsur-unsur hara dalam tanah. Unsur-unsur hara harus tersedia 
dalam jumlah yang tepat, karena kekurangan atau kelebihan 
salah satu unsur hara akan dapat mengurangi efisiensi 
penyerapan unsur hara lainnya (Setiadi dkk, 2011). 
Setiap harinya sampah yang di hasilkan 75% merupakan 
sampah organik berupa serasah daun gugur. Salah satu 
langkah untuk mendayagunakan limbah serasah yaitu dapat 
dijadikan sebagai pupuk organik. Dengan adanya pemanfaatan 
fases sapi dan limbah serasah sebagai pupuk organik melalui 
proses fermentasi menggunakan dekomposer EM4 di 
harapkan mampu mengurangi pencemaran lingkungan dan 
dapat memelihara kualitas kesuburan tanah serta 
meningkatkan pertumbuhan tanaman murbei dengan jumlah 
dan mutu yang baik. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas permasalahan 
yang dapat di rumuskan adalah: 
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1. Bagaimana pengaruh proporsi tanah dan pupuk organik 
dari yang di fermentasi. 
2. Berapa proporsi terbaik tanah dan pupuk untuk 
meningkatkan pertumbuhan murbei. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini meliputi: 
Mengetahui pengaruh perbandingan tanah dan pupuk 
organik pada pertumbuhan tanaman murbei. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
Sebagai sumber informasi terkait perbandingan tanah dan 
pupuk organik yang baik untuk pertumbuhan tanaman. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Fases sapi dan serasah sebagai limbah menimbulkan 
masalah yang paling banyak di sektor peternakan dan 
pertanian. Feses sapi sangat bermanfaat apabila digunakan 
sebagai pupuk organik karena mengandung unsur hara. Akan 
tetapi unsur hara yang terkandung di dalam fases sapi tidak 
dapat langsung digunakan oleh tanah maupun tanaman, 
melaikan membutuhkan proses pengomposan untuk memecah 
kandungan unsur haranya menjadi senyawa yang lebih 
sederhana sehingga dapat di serap oleh tanah maupun 
tanaman. 
Kompos memperbaiki struktur tanah dengan cara 
menggemburkan tanah atau meningkatkan ketersediaan bahan 
organik dalam tanah, meningkatkan daya serap air dan hara, 
menyediakan makanan bagi mikroorganisme tanah, 
memperbesar daya serap tanah, memperbaiki drainase dan 
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aerasi tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral, dan 
melindungi tanah dari kerusakan (Djuarnani dkk, 2005). 
Waktu yang di butuhkan pada saat pengomposan cukup 
lama jika ingin segera digunakan hasilnya. Oleh karena itu, 
pengomposan perlu di percepat dengan di tambah penggunaan 
dekomposer. Dekomposer adalah kultur bakteri yang 
berfungsi untuk menguraikan bahan organik baik berasal dari 
tumbuhan maupun hewan, sehingga materi yang di uraikan 
dapat diserap oleh tumbuhan yang hidup disekitar daerah 
tersebut (Simanungkalit dkk, 2006). Dekomposer yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah dekomposer EM4. 
Penambahan dekomposer ini selain mempercepat proses 
pengomposan penggunaan dekomposer diharapkan juga 
mampu menghasilkan kandungan unsur hara pupuk organik 
dengan kualitas terbaik untuk mendukung pertumbuhan 
tanaman murbei yang optimal. 
Salah satu kendala persutraan alam di Indonesia adalah 
kurang tersediannya bibit murbei yang berkualitas tinggi. 
Spesies murbei yang potensial dikembangkan sebagai bahan 
tanaman adalah M. nigra, M. alba, M. cathayana, M. australis 
dan M. multicaulis. Untuk memperoleh murbei yang 
berkualitas tinggi di tunjang dengan pemberian pupuk sesuai 
kebutuhan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di tentukan 


























Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
1.6 Hipotesis  
Dalam penggunaan pupuk organik dapat 
mempercepat pertumbuhan tanaman murbei: 
1. Penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan daya 
bertunas tanaman murbei. 
2. Pemberian pupuk organik meningkatkan jumlah daun 
yang tumbuh dan  
3. Pemberian pupuk organik mempercepat pertambahan 
tinggi tunas.  
Bisnis ulat sutra mempunyai prospek usaha yang tinggi 
(Andadari et al, 2014), akan tetapi memiliki kendala dalam 
memenuhi kebutuhan pakan 
Di perlukan peningkatan mutu daun murbei 
Pemberian pupuk organik dari proses pengomposan feses 
sapi, serasah dan EM4 untuk meningkatkan jumlah dan 











2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Fases Sapi 
Sebagian besar peternakan di Indonesia adalah 
peternakan yang bersifat tradisional, termasuk dalam 
pengolahan hasil dan limbahnya belum tersentuh teknologi. 
Peternak biasanya menumpuk fases sebelum membuang atau 
membawanya ke sawah. Sapi memproduksi fases kira-kira 10 
– 25 kg/hari. Fases sapi biasanya di olah sebagai pupuk 
kandang dan kompos. Penggunaan pupuk kandang yang baik 
adalah dengan cara di benamkan atau di campur dengan tanah, 
sehingga penguapan unsur hara akibat proses kimia dalam 
tanah dapat di kurangi. Penggunaan pupuk kandang yang 
berbentuk cair paling baik dilakukan setelah tanaman tumbuh, 
sehingga unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang cair 
ini akan cepat diserap oleh tanaman (Rosmarkam dan 
Yuwono, 2002).  
Penggunaan pupuk feses sapi bermanfaat bagi tanah karena 
mampu memperbaiki struktur tanah seperti pori-pori, tekstur 
dan daya serap air serta memperbaiki struktur dan sifat kimia 
tanah sehingga tanaman mudah menyerap unsur hara tanah, 
memperbaiki tata air dan udara tanah sehingga suhu tanah 
menjadi stabil, meningkatkan daya ikat tanah terhadap zat 
hara sehingga tidak mudah larut oleh air hujan, serta 
mendukung kehidupan mikroorganisme tanah (Kaharudin dan 




























0,53 0,35 0,41 0,28 0,11 0,05 0,004 
Sapi 
Pedaging 
0,65 0,15 0,30 0,12 0,10 0,09 0,004 
Kuda 0,70 0,10 0,58 0,79 0,14 0,07 0,010 
Unggas 1,50 0,77 0,89 0,30 0,88 0,00 0,100 
Domba 1,28 0,19 0,93 0,59 0,19 0,09 0,020 
Sumber : (Setiawan, 2010) 
 
2.1.2 Serasah 
Serasah merupakan lapisan yang terdiri dari bagian 
tumbuhan yang telah mati seperti guguran daun, ranting, 
cabang, bunga, kulit kayu, buah, serta bagian lain yang 
menyebar dipermukaan tanah. Serasah berfungsi sebagai 
penyimpan air sementara yang berangsur akan melepaskannya 
ke tanah bersama bahan organik berbenuk partikel yang larut, 
memperbaiki struktur tanah dan menaikkan kapsitas 
penyerapan (Arief, 1994). 
Di permukaan bumi ini, kurang lebih terdapat 90% 
biomassa yang terdapat dalam hutan berbentuk pokok kayu, 
dahan, daun, akar dan sampah hutan (Serasah), hewan dan 
jasad renik. Biomassa ini merupakan hasil fotosintesis berupa 
sellulosa, lignin, gula bersama dengan lemak, pati, protein, 
damar, fenol dan berbagai senyawa lainnya. Begitu pula unsur 
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hara, nitrogen, fosfor, kalium, dari berbagai unsur lain yang 
dibutuhkan makhluk di atas bumi. Serasah merupakan salah 
satu bagian penting dalam kehidupan pohon dan kesuburan 
tanah yang ada (Arief, 2001). 
   
2.1.3 Pupuk Organik 
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian atau 
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari sisa 
tanaman sawah, bisa terbentuk padat atau cair yang digunakan 
untuk memasok unsur hara, memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah. Sumber bahan organik dapat berupa pupuk 
kandang, pupuk hijau, pupuk kompos, sisa tanaman, limbah 
ternak, limbah industri yang menggunakan bahan pertanian 
dan limbah perkotaan (Sutriyono, 2017). 
Pupuk Organik yang sebagian besar terdiri atas bahan 
organik yang berasal dari tanaman atau hewan. Pupuk organik 
mempunyai berbagai manfaat antara lain meningkatkan 
kesuburan tanah, memperbaiki kondisi kimia, fisika dan 
biologis tanah, aman bagi manusia dan lingkungan, dan 
meningkatkan produksi pertanian (Musnamar, 2003). 
 
2.1.4 Kompos 
Kompos merupakan hasil dari pelapukan bahan-bahan 
berupa dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, 
sampah kota dan sebagainya. Proses pelapukan bahan-bahan 
tersebut dapat dipercepat melalui bantuan manusia. Membuat 
kompos berarti merangsang perkembangan bakteri untuk 
menghancurkan atau menguraikan bahan-bahan yang di 
komposkan sehingga terurai menjadi senyawa lain. 
Penguraian bahan-bahan tersebut dibantu oleh suhu 60
o
 C. 
Proses penguraian tersebut mengubah unsur hara yang terikat 
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dalam senyawa organik sukar larut menjadi senyawa organik 
larut sehingga berguna bagi tanaman (Lingga dan Marsono, 
2007). 
Kompos merupakan pupuk organik yang sangat popular 
di masyarakat. Pengomposan merupakan proses terkendali 
dimana bahan hayati di uraikan secara biologis dan hasil 
pelapukan bahan-bahan organik karena adanya interaksi 
dengan mikroorganisme dekomposer yang bekerja dalam 
keadaan lingkungan yang basah dan lembab. Bahan untuk 
kompos bisa berupa sampah atau sisa tanaman tertentu. 
Prinsip pembuatan kompos adalah dengan menumpuk 
berbagai bahan organik dalam susunan sedemikian rupa 
sehingga terjadi proses penguraian atau dekomposisi oleh 
mikroba pengurai. Perbedaan pengomposan anaerob dan aerob 
terletak pada ada tidaknya pemanfaatan udara dalam proses 
dekomposisi yang berpengaruh pada perubahan zat-zat 
penyusun bahan kompos baik secara fisik, biologi maupun 
kimia. Pada proses aerob, carbon lebih banyak menguap 
menjadi carbondioksida. Sedangkan pada proses anaerob 
sumber oksigen berasal dari senyawa kimia yang tidak terlarut 
dalam oksigen. Bahan organik akan di ubah menjadi gas-gas 
metan, amoniak dan hidrogen. 
Kompos dapat dilakukan pada kondisi aerob dan 
anaerob. Pembuatan kompos aerob dilakukan di tempat 
terbuka karena mikroorganisme yang bekerja membutuhkan 
kadar oksigen yang tinggi. Sedangkan, pembuatan kompos 
secara anaerob dapat dilakukan di tempat tertutup karena 
mikroorganisme yang bekerja tidak memerlukan oksigen 
dengan kadar yang tinggi. Dalam proses pembuatan kompos 





1. Pemilihan sampah organik dan anorganik 
 Pemilihan sampah organik dan anorganik 
dilakukan agar mempermudah proses pengomposan. 
Sampah anorganik adalah sampah yang bukan berasal dari 
makhluk hidup. Misalnya plastik, botol, kaleng, kaca, 
mika, dll. 
2. Penghancuran bahan organik 
Penghancuran bahan organik dilakukan untuk 
memperkecil ukuran sampah. Semakin kecil ukuran bahan 
organik semakin mempercepat proses fermentasi. Jika 
ingin hasil yang lebih halus, memasukan potongan-
potongan sampah ke dalam mesin perajangan sampah atau 
bisa juga di masukan ke dalam mesin pemotong rumput 
copper. 
3. Pembuatan dan pencampuran aktivator  
Aktivator digunakan untuk membantu proses 
pengomposan. Larutan aktivator dicampurkan ke dalam 
bahan organik. 
4. Fermentasi atau proses pengomposan 
Dalam proses ini dilakukan pengomposan sampah 
secara anaerob. Dalam proses ini suhu perlu dijaga stabil 
pada suhu 40
o
C agar mikroorganisme bekerja secara 
optimal. 
5. Penjemuran  
Setelah semua proses selesai kompos dikeringkan atau 
di angin-anginkan dan siap untuk di gunakan. 
 
2.1.5 Murbei (Morus alba) 
Murbei (Morus alba) merupakan tanaman asli dari 
daerah Cina, namun sekarang telah dibudidaya di berbagai 
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daerah, tergolong tanaman yang cepat tumbuh dan memiliki 
tinggi 10 – 20 m (Nazarudin dan Nurcahyono, 1992). Murbei 
merupakan salah satu anggota famili Moraceae. Tanaman ini 
berupa tanaman perdu, tetapi ada pula yang berupa pohon 
tinggi bila dibiarkan. Berdasarkan sistematika atau klasifikasi 
tanaman murbei digolongkan ke dalam (Samsijah dan 
Andadari,1992): 
 
Kingdom : Plantae 
Ordo : Rosales 
Family : Moraceae 
Bangsa : Moraea 
Genus : Morus 
Spesies : Morus alba L. 
 
Gambar 2. Tanaman Murbei 
 
Spesies murbei diklasifikasikan berdasarkan struktur 
bunga, buah, daun, dan cabang. Murbei (Morus alba) 
merupakan tanaman asli dari daerah Cina, namun sekarang 
telah dibudidayakan di berbagai daerah, tergolong tanaman 
yang cepat tumbuh dan memiliki tinggi 10 – 20 m. pada masa 
pertumbuhan, panjang daunnya dapat mencapai 30 cm dan 
daunnya selalu gugur di musim gugur serta selalu hijau di 
daerah beriklim tropis. Murbei dapat tumbuh baik pada 
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ketinggian 400 – 800 m dpl (Nazarudin dan Nurcahyono, 
1992).  
 
2.1.5.1 Morfologi Murbei (Morus alba) 
Tanaman murbei berbentuk semak (perdu), memiliki 
tinggi sekitar 5-6 m, dapat juga berbentuk pohon yang 
tingginya mencapai sekitar 9 m. Tanaman murbei mempunyai 
Percabangan yang tegak atau mendatar dan berwarna hijau, 
abu-abu atau putih kecoklatan. Bentuk daun oval, membulat 
dan berlekuk dengan tepi daun bergerigi, ujung daun 
meruncing. Permukaan atas daun licin atau berbulu dan 
berwarna hijau tua atau suram sedangkan permukaan bawah 
hijau, suram atau kasar tergantung dari spesiesnya. 
 
1. Daun 
Daun tunggal, letak berseling, bertangkai yang panjangnya 
4 cm, helai daun bulat seperti telur sampai berbentuk jantung, 
ujunya runcing, pangkal tumpul, tepi bergerigi, pertulangan 
menyirip agak menonjol, permukaan atas dan bawah kasar. 
Panjang daun murbei dapat mencapai 30 cm dan daunnya 
selalu gugur di musim gugur serta selalu hijau di daerah 
beriklim tropis (Nazarudin dan Nurcahyono, 1992). 
 
2. Buah 
Buahnya banyak berbentuk kecil dan menggerombol, 
berair dan rasanya enak dan manis. Buah yang masih muda 
berwarna putih dan kehijauan, setelah masak menjadi merah 
gelap ataupun hitam. Berbiji kecil dan berwarna hitam. 
Panjang buah murbei 1 – 5 cm. 
 
3. Batang 




Bunga berukuran kecil dengan warna kuning kehijauan, 
berkelompok membentuk tandan. Tandang bunga murbei 
panjangnya dapat mencapai 2 cm. 
 
2.1.6 Syarat Tumbuh Tanaman Murbei 
2.1.6.1 Iklim 




Tanaman murbei dapat tumbuh baik pada ketinggian 




Tanaman murbei dapat tumbuh pada berbagai jenis 
tanah dengan kadar keasaman yang tidak terlalu tinggi pada 
pH 6,2 – 6,8. 
 
2.1.6.4 Curah Hujan 
Tanaman Murbei dapat tumbuh subur pada daerah 
dengan curah hujan 635 – 2500 mm/th. 
 
2.1.6.5 Udara 
Kelembaban udara untuk tempat pertumbuhan murbei 
sekitar 65 – 68 %. 
 
2.1.7 Pupuk Kandang 
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari feses 
hewan. Hewan yang fesesnya sering di gunakan untuk pupuk 
kandang adalah hewan yang bisa di pelihara oleh masyarakat, 
seperti feses kambing, ayam, sapi, dan domba. Selain 
berbentuk padat pupuk kandang juga berbentuk cair dari 
kencing (urine) hewan. 
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Pupuk kandang mengandung unsur hara makro dan 
mikro. Pupuk kandang banyak mengandung unsur Fe, Zn, Bo, 
Mn, Cu, dan Mo. Pupuk kandang terdiri dari dua bagian, 
yaitu:  
Pupuk dingin adalah pupuk yang berasal dari feses 
hewan yang diuraikan secara perlahan oleh mikroorganisme 
sehingga tidak menimbulkan panas, contohnya pupuk yang 
berasal dari feses sapi, babi dan kerbau. 
Pupuk panas adalah pupuk yang berasal dari feses 
hewan yang diuraikan secara cepat sehingga menimbulkan 
panas, contohnya pupuk yang berasal dari feses kambing, 
kuda, domba dan ayam. Pupuk kandang bermanfaat untuk 
menyediakan unsur hara makro dan mikro dan mempunyai 
daya ikat ion yang tinggi sehinggaakan mengefektifkan bahan-
bahan anorganik di dalam tanah, termasuk pupuk organik. 
Selain itu, pupuk kandang bisa memperbaiki struktur tanah, 
sehingga pertumbuhan tanaman optimal. Pupuk kandang yang 
telah siap diaplikasikan memiliki ciri dingin, remah, wujud 
asli tidak tampak dan baunnya telah berkurang.  
 
2.2 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dalam 
melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.  
 
1. Penelitian oleh Juwarman, Murti Astiningrum dan Agus 
Suprapto (2016) yang berjudul peningkatan kualitas daun 
murbei (Morus alba) dengan macam pupuk nitrogen dan 
tinggi pemangkasan, dengan menggunakan rancangan Split 
Plot yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL), dengan dua faktor perlakuan dan tiga 
16 
 
ulangan. Faktor pertama yaitu macam pupuk nitrogen yaitu, 
Phonska,urea, dan ZA, faktor kedua adalah tinggi 
pemangkasan yaitu 40 cm, 60 cm dan 80 cm. Data hasil 
pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. 
Hasil penelitian menunjukan perlakuan macam pupuk 
nitrogen tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 
pengamatan panjang tunas, jumlah tunas, dan jumlah daun. 
Berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang tunas dan 
berat segar tunas, serta berpengaruh nyata terhadap berat 
kering tunas. Perlakuan tinggi pemangkasan tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tunas, 
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, berat segar tunas, 
dan berat kering tunas berpengaruh sangat nyata. 
2. Penelitian oleh Wiwit Setiadi, Kasno dan Noor Farikhah 
Haneda (2011) yang berjudul penggunaan pupuk organik 
untuk peningkatan produktivitas daun murbei (Morus sp.) 
sebagai pakan ulat sutera (Bombyx mori L.), dengan  
menggunakan rancangan penelitian yaitu Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dimana setiap 
perlakuan terdapat lima kali ulangan. Parameter yang diamati 
untuk menilai tanaman murbei adalah jumlah daun, panjang 
cabang, luas daun, bobot daun, tinggi tanaman dan jumlah 
cabang. Sedangkan parameter yang diamati untuk ulat sutera 
adalah persentase mortalitas, bobot kokon (dengan pupa), 
bobot kulit kokon (tanpa pupa), persentase kulit kokon dan 
penentuan kelas kualitas kokon. Hasil penelitian menunjukan 
hasil analisis sidik ragam yang tidak berbeda nyata terdapat 
pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, bobot daun dan 
panjang cabang. Pemupukan dengan menggunakan pupuk 
organik memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
17 
 
luas daun dan pengaruh yang nyata terhadap jumlah cabang 







MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, sejak 
tanggal 23 Juli 2017 sampai 10 November 2017. Penanaman 
dilaksanakan ditempat Bapak Soepariadji di Desa Sumber 
Putih, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang.  
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi dalam penelitian ini adalah 25 tanaman murbei 
(Morus alba), dengan panjang stek 10 cm atau sebanyak 5 
mata tunas. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
percobaan lapang dengan menggunakan rancangan percobaan 
berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
dan setiap perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan. Adapun 
perlakuan dengan 5 ulangan yang di gunakan sebagai berikut: 
P0 = Tanah 3000g 
P1 = Tanah 1500g + Pupuk organik 1500g (1:1) 
P2 = Tanah 2000g + Pupuk organik 1000g (2:1) 
P3 = Tanah 2250g + Pupuk organik  750g (3:1) 
P4 = Tanah 2400g + Pupuk organik  600g (4:1) 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap berikut: 
 Tahap pelaksanaan pembuatan pupuk organik 




a) Pengumpulan feses sapi dan serasah 
Feses sapi di timbang sebanyak 24 kg setiap perlakuan. 
Serasah dikumpulkan kemudian dipotong dengan ukuran 
±0,5 cm
2
 dan ditimbang sebanyak 1 kg. 
b) Pengenceran dekomposer kultur Azotobacter (EM4) 
Perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing ditambahkan 
kultur Azotobacter dengan proporsi 25 ml/100 ml molases, 
50ml/200ml molases, dan 75ml/300ml molases kemudian 
di encerkan menggunakan air hingga total volume 
sebanyak 1000 ml setiap perlakuan. Pengenceran 
dilakukan agar dapat membasahi feses sapi dan serasah 
dengan merata sehingga pengomposan dapat berlangsung 
secara efektif. Hasil yang di gunakan pada penelitian yaitu 
perlakuan P2 dengan penambahan kultur Azotobacter 
dengan proporsi 50ml/200ml molases. 
c) Pencampuran bahan 
Pencampuan dilakukan pada tempat yang sudah 
disiapkan dan nantinya akan di tutup dengan plastik secara 
rapat untuk mendapatkan suasana anaerob sesuai 
perlakuan. Feses sapi sebanyak 24 kg di letakan di dalam 
petak tanpa alas lalu di tambahkan serasah sebanyak 1 kg 
dan di siram dengan dekomposer menggunakan gembor 
yang di barengi dengan pengadukan menggunakan cangkul 
dan pengomposan dilakukan secara anaerob. 
 
3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 
a. Tanah 
Tanah yang di gunakan dalam penelitian ini diambil 
dari satu tempat yang sama. Jumlah tanah yang di gunakan 





Batang murbei yang di potong dengan panjang 10 cm 
atau 5 mata tunas 
c. Pupuk kompos 
Pupuk yang di gunakan dalam penelitian ini di peroleh 
dari hasil pengomposan dengan bahan fases sapi, dekomposer 
EM4 dan serasah secara anaerob. Jumlah pupuk yang di 
gunakan adalah 3.85 kg untuk seluruh perlakuan. 
  
3.4.2 Pelaksanaan 
Tanah di kumpulkan dari lahan tempat penanaman. 
Tanah yang telah terkumpul di timbang sebanyak 11.15 kg 
untuk seluruh perlakuan dan kemudian ditempatkan pada 
tempat terpisah. Pupuk di timbang sebanyak 3.85 kg untuk 
seluruh perlakuan dan di tempatkan pada tempat terpisah. 




Pengamatan lapang dilakukan setiap 1 kali dalam 
seminggu meliputi persentase bertunas, tinggi batang dan 
jumlah daun. Waktu pengamatan di lakukan selama 8 minggu 
(2 Bulan). 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi: 
1. Persentase Tunas Tumbuh 
Tinggi Tunas diukur dari pangkal tunas sampai ujung 





2. Jumlah Daun 
Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah 
terbuka. 
 
3. Tinggi Tunas 
Persentase tunas tumbuh dihitung pada saat tanaman 
tumbuh tunas dengan menggunakan rumus, yaitu: 
Jumlah tunas yang tumbuh 
                                                            X 100 
 Jumlah seluruh tunas 
  
3.6 Analisis Statistik 
 Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis dengan 
menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) dengan metode 
linier sebagai berikut: 
         ∑   
Keterangan: 
    = Hasil pengamatan perlakuan ke(0,1,2,3,4) pada 
ulangan ke (1,2,3,4,5) 
μ = Nilai rata-rata umum 
Pi = Pengaruh tingkat penambahan dekomposer pada 
perlakuan ke(0,1,2,3,4) 
 ∑ij = Pengaruh galat acak penerimaan pada 
perlakuan ke (0,1,2,3,4) pada ulangan ke (1,2,3,4,5) 
Hasil perhitungan dalam Analisis Ragam seperti Tabel 2. 
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Tabel 2. Analisis Ragam 




Perlakuan 4      
Galat 20      
Total 24      
 
Apabila hasil analisis menunjukkan perbedaan nyata, 
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
   
√        
 
 
             
 
Keterangan: 
SE = Standart eror 
KTG = Kuadrat tengah galat 
r = Ulangan 
LSR = Least significant range 




3.7 Batasan Istilah 
Dekomposer : Kultur mikroba yang menguraikan 
bahan organik menjadi anorganik  
untuk kemudian digunakan oleh 
produsen. 
Feses Sapi : Limbah hasil pencernaan sapi. 
Kompos : Hasil penguraian parsial dari 
campuran bahan-bahan organik 
yang dipercepat oleh berbagai 
macam mikroba pada kondisi 
lingkungan yang hangat dan 
lembab secara aerob maupun 
anaerob. 
Pengomposan : Proses penguraian bahan organik 
secara biologis. 
Unsur Hara : Unsur atau senyawa kimia yang 
digunakan untuk metabolisme atau 
fisiologi organisme. 
Pupuk organik : Pupuk yang tersusun dari materi 
makhluk hidup, seperti pelapukan 
sisa –sisa tanaman dan hewan. 
Pupuk organik dapat berbentuk 
padat atau cair yang digunakan 
untuk memperbaiki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah. Pupuk 
organik mengandung banyak 
bahan organik dari pada kadar 
haranya. 
 Serasah : Istilah yang diberikan untuk 
sampah-sampah organik berupa 
tumpukan dedaunan kering, 
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rerantingan, dan berbagai sisa 
vegetasi lainnya di hutan atau 
kebun yang sudah mengering dan 
berubah dari warna aslinya. 
Unsur hara : Sumber nutrisi atau makanan yang 
dibutuhkan tanaman, baik itu unsur 
hara yang tersedia di alam 
(organik) maupun yang sengaja 
ditambahkan. 
Media tanam : Suatu media atau bahan yang 
digunakan untuk tempat tumbuh 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Unsur Hara 
Pemupukan merupakan salah satu kegiatan dalam usaha 
pemeliharaan tanaman dan karena tindakan ini perlu dilakukan 
sejak awal pengadaan bibit, waktu penanaman  dan  akhir 
tanaman menghasilkan. Pemupukan bertujuan untuk 
mencukupi kebutuhan unsur hara tanah sehingga akar tanaman 
murbei dapat mudah menyerap unsur hara pada jumlah yang 
cukup. Manfaat unsur hara N bagi tanaman yaitu membantu 
pertumbuhan tanaman pada masa vegetatif, unsur hara N 
berperan dalam membentuk senyawa protein yang dibutuhkan 
tanaman dalam pertumbuhan vegetatif, senyawa protein 
tersebut digunakan dalam pembentukan daun, batang dan akar 
sehingga dapat menambah besarnya diameter batang tunas 
pada tanaman murbei.Tanaman murbei memerlukan unsur 
hara nitrogen untuk pertumbuhan tanaman dari pertumbuhan 
vegetatif hingga pertumbuhan generatif maka tanaman murbei 
mengambil nitrogen sepanjang hidupnya.  
Kelangsungan pertumbuhan dan panen yang tetap 
terjamin kualitasnya berkorelasi positif dengan ketersediaan 
unsur-unsur hara dalam tanah. Unsur-unsur hara harus tersedia 
dalam jumlah yang tepat, karena kekurangan atau kelebihan 
salah satu unsur hara akan dapat mengurangi efisiensi 
penyerapan unsur hara lainnya (Budianto dkk, 1994). Salah 
satu cara yang dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan unsur-
unsur hara adalah dengan pemberian pupuk. Pemberian pupuk 
yang tepat memerlukan pengetahuan tentang kesuburan tanah, 




Pemupukan bertujuan untuk mencukupi kebutuhan 
unsur hara tanah sehingga akar tanaman murbei dapat mudah 
menyerap unsur hara pada jumlah yang cukup. Manfaat unsur 
hara N bagi tanaman yaitu membantu pertumbuhan tanaman 
pada masa vegetatif, unsur hara N berperan dalam membentuk 
senyawa protein yang dibutuhkan tanaman dalam 
pertumbuhan vegetatif, senyawa protein tersebut digunakan 
dalam pembentukan daun, batang dan akar sehingga dapat 
menambah besarnya diameter batang tunas pada tanaman 
murbei. Hal tersebut di tambahkan oleh (Amir dkk, 2001) 
bahwa nitrogen adalah unsur hara esensial yang memberikan 
pengaruh lebih dominan terhadap tanaman murbei 
dibandingkan unsur hara lainnya. Tanaman murbei 
memerlukan nitrogen dalam jumlah relatif banyak sebagai 
bahan penyusun protein dan protoplasma serta pembentukan 
bagian tanaman seperti batang dan daun. 
Tanaman murbei memerlukan unsur hara nitrogen 
untuk pertumbuhan tanaman dari pertumbuhan vegetatif 
hingga pertumbuhan generatif maka tanaman murbei 
mengambil nitrogen sepanjang hidupnya. Tanah dan serasah 
yang di gunakan dalam penelitian ini memiliki kandungan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Kandungan unsur hara pada tanah dan serasah pada  
 pupuk organik 
No Bahan pH 
H2O 
%C %N C/N BO% P2O5 
% 
KA% 
1 Tanah 6,21 1,00 0,10 9,80 1,72 7,31 21,00 
2 Serasah 7,59 32,00 1,52 21,05 55,14 0,62 25,00 
Sumber:Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis 
 Tanaman Pangan dan Hortikultura. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlakuan 
pemupukan tidak memberikan pengaruh yang nyata untuk 
persentase tumbuh tunas, jumlah daun dan tinggi tunas. Hal 
ini dikarenakan ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman murbei, diantaranya adalah faktor 
tanah, cuaca dan cara aplikasi pemupukan yang dilakukan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Setiadi dkk, (2011) bahwa 
tanaman murbei memerlukan aerasi tanah yang baik, 
kelembaban yang cukup, pemupukan yang baik untuk 
pertumbuhan yang maksimal. 
 
4.2 Persentase Tumbuh 
Pertumbuhan stek bibit tanaman merupakan modal awal 
yang perlu diperhatikan untuk menentukan kualitas 
pertumbuhan tanaman. Keberhasilan fase pembibitan akan 
menentukan keberhasilan sistem produksi selanjutnya dalam 
pengembangan tanaman. Tingginya persentase tumbuh 
tanaman akan memberikan respon yang posistif terhadap 
peningkatan produksi dan kandungan bahan organik karena 
akan semakin banyak yang termanfaatkan. 
 
Tabel 4. Hasil pengamatan persentase tumbuh tunas murbei  
 dengan perbandingan tanah dan pupuk organik 
Perlakuan Rata-rata Tunas  Persentase% 
 Tumbuh (Buah) 
P0   6,100±1,884  53,33 
P1   6,300±0,447  63,33 
P2   7,000±1,000  71,66 
P3   5,300±2,049  58,33 
P4   5,400±1,981  40,00 
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Berdasarkan Tabel 4 penggunaan tanah sebanyak 2000g 
dan pupuk organik 1000g memberikan hasil tertinggi 
sebanyak 7,000 buah rataan tunas tumbuh dan 71,66% untuk 
persentase tumbuh tunas. Penggunaan tanah sebanyak 2400g 
dan pupuk organik sebanyak 600g memberikan hasil terendah 
sebanyak 5,400 buah 40,00% untuk persentase tumbuh tunas. 
Menurut Aris dkk (2007) persentase hidup stek batang murbei 
dapat mencapai 81,60% sementara menurut Atmosoedardjo 
dkk (2002) persentase hidup pada perlakuan stek murbei 
mencapai 71,20%. Tunas yang tumbuh ini sesuai dengan 
pernyataan Samsijah dan Sudrajat (1976) bahwa pemupukan 
merupakan salah satu kegiatan dalam usaha pemeliharaan 
tanaman dan karena itu tindakan ini perlu dimulai sejak 
permulaan pengadaan bibit, waktu penanaman dilapangan dan 
seterusnya sampai akhir tanaman menghasilkan. 
Untuk memperoleh pertumbuhan yang optimal di 
perlukan perbaikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman murbei. Dalam budidaya murbei 
ketersediaan bibit yang baik sangat penting diperhatikan untuk 
mendukung sistem produksi setelah bibit ditanam dilapangan. 
Penggunakan stek batang adalah salah satu metode perbanyak 
vegetatif paling mudah, ukuran penanaman stek batang 
penting untuk hidup awal dan pertumbuhan stek, secara 
fisiologis berperan penting dalam penentuan keberhasilan 
perakaran tanaman. Selain pentingnya metode pembibitan 
yang tepat penggunaan stek batang pada tanaman murbei 
menurut Guo et al (2007) bahwa keseragaman tanaman, saat 
produksi tanaman asal stek jauh lebih awal dan lebih tinggi. 
Unsur hara nitrogen sangat diperlukan bagi 
pembentukan tunas baru, nitrogen berfungsi dalam 
meningkatkan jumlah klorofil, apabila nitrogen tersedia dalam 
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jumlah cukup, maka akan meningkatkan laju fotosintesis dan 
pada akhirnya fotosintat yang terbentuk akan banyak, hasil 
fotosintesis ini akan ditranslokasikan ke berbagai organ 
penyusun tanaman selama pertumbuhan, terutama pada 
pembentukan tunas baru (Kresnatita, 2004). Kemampuan 
tanaman menyerap nitrogen untuk menghasilkan tunas baru 
bervariasi sesuai stadia pada saat nitrogen diserap, sehingga 
dosis akan sangat menentukan optimalnya suplai hara ke 
dalam jaringan tanaman (Kuruseng, 2008). 
Faktor dalam dan faktor luar bekerja sama saling 
mempengaruhi dan akan membentuk suatu keseimbangan, 
maka dalam keseimbangan yang paling menguntungkan 
pembentukan akar akan baik pula. Faktor dalam menyangkut 
kemampuan dari jenis tanaman murbei sendiri untuk 
membentuk akar dan ini disebabkan oleh faktor-faktor genetik 
dari tiap spesies murbei, sedang faktor luar yang sangat 
mempengaruhi antara lain suhu, kelembaban dan media tanah. 
Walaupun kondisi tempat tumbuh stek seperti suhu tanah, 
kelembaban, cahaya dan ketersediaan air memadai, stek akan 
hidup hanya jika mempunyai kemampuan fisiologis untuk 
menginduksi akar dengan baik. Kemampuan ini sangat 
bervariasi menurut karakteristik genetis jenis dan kondisi 
lingkungan tempat tumbuh. Tingginya persentase tumbuh 
bibit tanaman murbei diharapkan akan dapat melakukan 
proses pertumbuhan secara baik dan optimal. 
 
4.3 Jumlah Daun 
Hasil dari penelitian yang di lakukan mendapatkan hasil 
untuk jumlah daun pada tanaman murbei sebagai berikut: 
Pengaruh pupuk organik terhadap jumlah daun murbei 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata jumlah daun pada perbandingan tanah dan 
  pupuk organik 
Perlakuan  Rata-rata Jumlah Daun (Lembar) 
P0      3,892±1,113 
P1      4,502±1,801 
P2      6,098±2,190 
P3      3,968±1,474 
P4      4,732±1,857 
 
Rata-rata pertambahan jumlah daun di dapatkan data P0 
yaitu 3,892, P1 yaitu 4,502, P2 yaitu 6,098, P3 yaitu 3,968 dan 
P4 yaitu 4,732. Data tersebut dapat di lihat pada Tabel 5 yang 
menyatakan bahwa data tertinggi di peroleh P2 dengan 
penggunaan tanah sebanyak 2000g dan pupuk organik 
sebanyak 1000g. Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan, perlakuan pemupukan tidak memberikan pengaruh 
yang nyata (P>0,05) untuk perubahan jumlah daun. Hal ini 
bisa di sebabkan karena beberapa faktor, antara lain faktor 
tanah, cuaca dan aplikasi pemupukan, aerasi tanah yang baik, 
kelembapan yang cukup, pemupukan yang baik untuk 
pertumbuhan yang maksimal. Hal tersebut berbeda dengan 
penelitian Anata dkk (2014) media yang di gunakan untuk 
menanam daun dewa menggunakan media tanah dan pupuk 
organik dengan perbandingan 1:1, 1:2, dan 2:1 lalu di 
masukan dalam polybag yang telah di sediakan. Hasil 
penelitian menunjukan terhadap jumlah daun memberikan 
hasil berbeda nyata dan terhadap tinggi tanaman memberikan 
hasil tidak berbeda nyata. 
Oleh karena itu, usaha peningkatan produksi daun 
murbei perlu terus di lakukan, antara lain melalui peningkatan 
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teknik pemeliharaan tanaman murbei. Peningkatan produksi 
daun murbei dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain 
pemuliaan dan budidaya seperti perbanyakan bibit dengan stek 
dan penerapan bioteknologi (Andadari, 2005) 
 
  
Gambar 3.  Grafik Rata-rata Jumlah Daun Dalam 8 Minggu  
Rata-rata pertumbuhan jumlah daun setiap minggu 
dapat di lihat dalam Gambar 3 yang menyatakan bahwa pada 
P0 pertumbuhan daun tertinggi berada pada minggu ke 3, P1 
pertumbuhan daun terbanyak berada pada minggu ke 3, P2 
pertumbuhan daun terbanyak berada pada minggu ke 6, P3 
pertumbuhan daun terbanyak berada pada minggu ke 4, dan 
pada P4 pertumbuhan jumlah daun terbanyak berada pada 


























Gambar 4. Grafik Rata-rata jumlah daun  
Rata-rata pertambahan jumlah daun setiap hari di 
dapatkan data P0 yaitu 1,53%, P1 yaitu 2,13%, P2 yaitu 
3,57%, P3 yaitu 2,57%, dan P4 yaitu 1,73%. Data 
tersebut dapat di lihat pada Gambar 4 yang menyatakan 
bahwa perlakuan P2 mendapatkan data tertinggi dengan 
penggunaan tanah sebanyak 2000g dan pupuk sebanyak 
1000g. 
 
4.4 Tinggi Tunas 
Hasil pengamatan dari perbandingan tanah dan pupuk 
organik terhadap pertumbuhan murbei (Morus alba) rata-rata 





















Tabel 6. Rata-rata tinggi tunas pada perbandingan tanah dan  
 pupuk organik  
Perlakuan Rata-rata panjang tunas (cm) 
P0      5,722±4,019 
P1      7,134±2,541 
P2      9,354±3,971 
P3      6,378±3,001 
P4      6,454±3,435 
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata tinggi 
tanaman murbei adalah (P0:5,722), (P1:7,134), (P2:9,354), 
(P3:6,378), (P4:6,454) dan tinggi tunas terbaik media tanam 
yaitu P2 dengan 9,354 dan tinggi tunas terjelek adalah P0 
dengan 5,722. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukan 
bahwa perlakuan pemupukan tidak memberikan pengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap tinggi tunas murbei. Hal tersebut di 
dukung oleh penelitian Anata dkk (2014) media yang di 
gunakan untuk menanam daun dewa menggunakan media 
tanah dan pupuk organik dengan perbandingan 1:1, 1:2, dan 
2:1 lalu di masukan dalam polybag yang telah di sediakan. 
Hasil penelitian menunjukan terhadap jumlah daun 
memberikan hasil berbeda nyata dan terhadap tinggi tanaman 
memberikan hasil tidak berbeda nyata. 
 Menurut Budianto dkk (1994) bahwa pemupukan 
dengan menggunakan pupuk organik memberikan pengaruh 
yang sangat nyata terhadap luas daun dan pengaruh yang 
nyata terhadap jumlah cabang tanaman murbei. Pemberian 
pupuk organik memberikan pertumbuhan tanaman yang 
optimal, dimana pertumbuhan tanaman murbei yang optimal 
dinyatakan dalam produktifitas daun yang dihasilkan. 
Karakter pertumbuhan tinggi tunas dipengaruhi oleh 
bibit tanaman yang akan digunakan, salah satunya yaitu 
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besarnya diameter stek batang pada saat melakukan 
pembibitan tanaman murbei (Pudjiono, 2005). Tinggi tunas 
yang tumbuh dengan semua perlakuan pada penelitian ini rata-
rata 21,92 cm, lebih rendah dari pada penelitian (Hutasoit dkk, 
2013) yaitu rata-rata 37,5 cm dan (Aris dkk, 2007), rata-rata 
tinggi tunas yang diperoleh 33,4 cm. 
 
 
Gambar 5. Grafik Rata-rata Tinggi Tunas Dalam 8 Minggu 
Rata-rata pertumbuhan tinggi tunas setiap minggu dapat 
di lihat dalam Gambar 5 yang menyatakan bahwa pada P0 
pertumbuhan tinggi tunas berada pada minggu ke 8, P1 
pertumbuhan tinggi tunas berada pada minggu ke 8, P2 
pertumbuhan tinggi tunas berada pada minggu ke 8, P3 
pertumbuhan tinggi tunas berada pada minggu ke 8, dan pada 
P4 pertumbuhan tinggi tunas terbanyak berada pada minggu 
ke 8. Banyaknya jumlah tunas bibit yang diperoleh akan 
memberikan respon yang positif terhadap peningkatan 
produksi dan kandungan bahan organik, mencerminkan 





























Gambar 6. Grafik Rata-rata Tinggi Tunas 
Rata-rata pertambahan tinggi tunas setiap hari di 
dapatkan data P0 yaitu 3,64%, P1 yaitu 4,55%, P2 yaitu 
5,67%, P3 yaitu 4,72, dan P4 yaitu 3,35%. Data tersebut dapat 
di lihat ada Gambar 6 yang menyatakan bahwa perlakuan P2 
mendapatkan data tertinggi dengan penggunaan tanah 























KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada pengaruh 
perbandingan tanah dan pupuk organik terhadap pertumbuhan 
tanaman murbei (Morus alba) dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian pupuk organik tidak memberikan pengaruh 
terhadap persentase bertunas tetapi memberikan hasil 
terbaik oleh perlakuan dengan perbandingan tahah 2000g 
dan pupuk 1000g dengan rata-rata 7,000±1000 tunas. 
2. Perbandingan tanah dan pupuk organik tidak memberikan 
pengaruh terhadap pertambahan jumlah daun tetapi 
memberikan hasil terbaik oleh perlakuan dengan 
perbandingan 2000g tanah dan 1000g pupuk dengan 
rataan 6,098±2,190 lembar. 
3. Pemberian pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman 
murbei memberikan hasil yang sama terhadap tinggi 
tunas tetapi memberikan hasil terbaik oleh perbandingan 
tanah 2000g dan pupuk 1000g dengan rataan 
9,354±3,971 cm. 
4. Perbandingan terbaik antara tanah dan pupuk organik 




Perlunya perhatian lebih terhadap kondisi lingkungan 
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Lampiran 1.  Data Tunas Tumbuh 
  
TUNAS TUMBUH 



















T1 V V V V V V V V 
T2 V V V V V V V V 
T3 V V V V V V     
U2 
T1                 
T2   V V V V V     
T3   V V V V V V V 
U3 
T1       V         
T2   V V V         
T3   V V V         
U4 
T1       V V V V V 
T2   V V V V V V V 
T3   V V V V V     
U5 
T1   V V V         
T2   V V V         
T3                 
P1 
U1 
T1                 
T2 V V V V V V     
T3 V V V V V V     
U2 
T1             V V 
T2 V V V V V V V V 
T3 V V V V V V     
U3 
T1 V V V V V   V V 
T2   V V V         
T3 V V V V V       
U4 
T1   V V V     V V 
T2 V V V V V V V V 
T3 V V V V         
U5 
T1     V V V V     
T2 V V V V V V     
T3 V V V V V V     
P2 
U1 
T1                 
T2 V V V V V V V V 
T3     V V V V     
U2 
T1     V V V V V V 
T2 V V V V V V V V 
T3 V V V V V V V V 
U3 
T1     V V V V V V 
T2 V V V V V V V V 
T3   V V V V V     
U4 
T1         V V V V 
T2 V V V V V V     
T3 V V V V V V     
U5 
T1 V V V V V V     
T2   V V V V V     
T3 V V V V V V     
P3 
U1 
T1     V V V V V V 
T2 V V V V V V V V 
T3 V V V V V V     
U2 
T1                 
T2 V V V V         




T1       V V V V V 
T2 V V V V V V V V 
T3 V V V V V V     
U4 
T1 V V V V V V     
T2 V V V V         
T3 V V V V         
U5 
T1       V V V V V 
T2       V         
T3 V V V V V V     
P4 
U1 
T1                 
T2                 
T3   V V V V V     
U2 
T1       V         
T2                 
T3     V V V V     
U3 
T1     V V         
T2 V V V V         
T3 V V V V         
U4 
T1       V V V V V 
T2       V V V V V 
T3 V V V V V V     
U5 
T1     V V V V V V 
T2                 





Lampiran 2.  Data Jumlah Daun 
  JUMLAH DAUN 
  



















T1 0 3 4 4 4 4 11 11 
T2 3 3 3 3 4 4 1 2 
T3 1 4 4 5 3 3 0 0 
U2 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T3 0 0 3 3 3 3 4 4 
U3 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 0 0 2 0 0 0 0 
T3 0 0 3 4 0 0 0 0 
U4 
T1 0 0 0 0 4 6 6 6 
T2 0 0 0 1 1 1 1 1 
T3 0 0 2 7 7 7 0 0 
U5 
T1 0 2 2 2 0 0 0 0 
T2 0 4 4 4 0 0 0 0 
T3 0 0 0 0 0 0 0 0 
P1 
U1 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 2 2 2 3 3 0 0 
T3 0 1 1 1 1 1 0 0 
U2 
T1 0 0 0 0 0 0 1 1 
T2 1 1 4 4 4 4 4 4 
T3 3 3 5 5 5 5 0 0 
U3 
T1 0 2 2 2 1 0 5 5 
T2 0 0 1 1 0 0 0 0 
T3 4 4 4 4 5 0 0 0 
U4 
T1 0 0 1 1 0 0 9 9 
T2 1 1 3 3 8 8 12 12 
T3 0 1 1 1 0 0 0 0 
U5 
T1 0 0 1 2 1 1 0 0 
T2 4 4 7 7 9 9 0 0 
T3 3 5 8 9 2 2 0 0 
P2 
U1 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 4 4 4 3 3 3 3 
T3 0 0 3 3 5 0 0 0 
U2 
T1 0 0 4 4 6 10 13 13 
T2 2 4 4 4 3 3 5 5 
T3 4 4 7 8 9 9 9 12 
U3 
T1 0 0 2 4 9 9 11 11 
T2 0 3 3 3 4 4 7 7 
T3 0 0 1 1 2 2 0 0 
U4 
T1 0 0 0 0 3 5 5 5 
T2 3 6 6 7 12 12 0 0 
T3 2 4 6 6 10 10 0 0 
U5 
T1 0 4 4 4 1 1 0 0 
T2 0 0 3 4 1 1 0 0 
T3 2 4 5 5 4 4 0 0 
P3 U1 
T1 0 0 1 3 3 5 6 6 
T2 3 3 3 5 3 3 6 6 




T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 1 3 3 3 0 0 0 0 
T3 0 0 0 1 0 0 0 0 
U3 
T1 0 0 0 3 5 6 6 6 
T2 2 3 3 3 5 5 5 5 
T3 2 4 5 5 6 6 0 0 
U4 
T1 1 1 4 4 3 3 0 0 
T2 0 3 3 3 0 0 0 0 
T3 1 4 4 5 0 0 0 0 
U5 
T1 0 0 0 3 3 6 6 6 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T3 0 3 3 4 4 4 0 0 
P4 
U1 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T3 0 0 2 2 4 4 0 0 
U2 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T3 0 0 0 4 4 4 0 0 
U3 
T1 0 0 0 1 0 0 0 0 
T2 3 4 4 4 0 0 0 0 
T3 0 4 4 4 0 0 0 0 
U4 
T1 0 0 0 0 4 9 9 9 
T2 0 0 0 0 3 5 5 5 
T3 0 5 5 5 7 7 0 0 
U5 
T1 0 0 2 5 6 6 6 6 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 





Lampiran 3. Data Tinggi Batang 
  TINGGI BATANG 
  



















T1 0 5 6 6,5 3 4 28 28 
T2 3 4 7 8 5 6 4 4,5 
T3 3 5,5 9 10 8 8 0 0 
U2 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 0 0 0 2 0 0 0 
T3 0 0 1,5 1,5 4 4 6 6 
U3 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T3 0 0 1,5 2 0 0 0 0 
U4 
T1 0 0 0 1 6 10 12 12 
T2 0 0 2 2 3 3 3 4 
T3 0 1 3 5 14 14 0 0 
U5 
T1 0 0 1,5 2 0 0 0 0 
T2 0 3 3,5 3,5 0 0 0 0 
T3 0 0 0 0 0 0 0 0 
P1 
U1 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 1,5 4 6,5 6,5 6 6 0 0 
T3 1,5 2 4,5 5 5 5 0 0 
U2 
T1 0 0 0 0 0 0 6 6 
T2 3 5 6 6,5 6 6 4 5 
T3 5 7,5 10,5 10,5 7 7 0 0 
U3 
T1 1 3,5 4 4 0 0 7 8 
T2 0 0 1 2 0 0 0 0 
T3 5,5 6 7 1 6 0 0 0 
U4 
T1 0 0 2 2 0 0 23 23 
T2 1 1,5 3 8 14 18 20 22 
T3 0,5 2,5 3 4 0 0 0 0 
U5 
T1 0 0 5 6 3 4 0 0 
T2 4 5,5 9 10,5 7 7 0 0 
T3 3,5 5 6,5 7,5 4 4 0 0 
P2 
U1 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 3 5,5 6,5 7 3 3 4 4,5 
T3 0 0 2,5 4,5 6 0 0 0 
U2 
T1 0 0 3 5,5 7 9,5 10 13 
T2 2 6,5 8 9 7 7 15 16 
T3 3 5,5 7,5 8 12 12 12,5 14 
U3 
T1 0 0 3 7 14,5 18 18 20 
T2 2 4 5 6 4 4 22 24 
T3 0 0 2 3 3,5 4 0 0 
U4 
T1 0 0 0 0 2 4 4 5 
T2 4,5 6 9 4 21 21 0 0 
T3 2 6 10 11 25 25 0 0 
U5 
T1 2 3 4,5 6 0 1 0 0 
T2 0 2,5 4 6 1 1 0 0 
T3 4 6,5 9,5 10 4 4 0 0 
P3 
U1 
T1 0 0 2,5 3 6 10,5 11 13 
T2 3 3,5 5,5 6 13 17,5 19 19,5 
T3 3 5,5 6 8 12 12 0 0 
U2 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 2 3,5 5 6 0 0 0 0 
T3 0 0 0 1 0 0 0 0 
U3 T1 0 0 0 4 6,5 8 9 10,5 
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T2 3 4,5 5 6 10 10 11 13 
T3 3 5 6 6 8 8 0 0 
U4 
T1 2 2 3,5 4 5 5 0 0 
T2 2 4,5 5 5 0 0 0 0 
T3 2 5 7 8 0 0 0 0 
U5 
T1 0 0 0 2 4 7 7 7,5 
T2 0 0 0 1 0 0 0 0 
T3 1 3 3,5 8 5 5 0 0 
P4 
U1 
T1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T3 0 1 3 3 4 4 0 0 
U2 
T1 0 0 0 1 0 0 0 0 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T3 0 0 1,5 3 3 3 0 0 
U3 
T1 0 0 1,5 2 0 0 0 0 
T2 5 7,5 9 10 0 0 0 0 
T3 0 5 6 7 0 0 0 0 
U4 
T1 0 0 0 2 6 12 15 16 
T2 0 0 0 2 5 8 8 9 
T3 0 3 4,5 5 13 13 0 0 
U5 
T1 0 0 5 7,5 8 10 10 11 
T2 0 0 0 0 0 0 0 0 





Lampiran 4. Perhitungan Statistik Jumlah Daun 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan SD 
I II III IV V 
P0 2,88 3,33 3,50 5,75 4,00 19,46 3,892 1,113 
P1 2,40 3,25 4,20 6,00 6,66 22,51 4,502 1,801 
P2 3,42 7,75 7,66 7,66 4,00 30,49 6,098 2,190 
P3 6,00 2,50 3,88 2,66 4,80 19,84 3,968 1,474 
P4 3,00 4,00 3,75 7,75 5,16 23,66 4,732 1,857 
Total 115,96   
 
                               t    r 
FK    (∑   ∑  Yij)² / (txr) 
      i=1  j=1 
  = 
(      ) 
    
   
= 537,8689 
                         t    r 
JKtotal  = ∑   ∑  Yij² - FK 
     i=1  j=1 








) - 537,8689 




JKperlakuan = ∑  ( ∑  Yij)²/r – FK 








  = 15,82174 
 
JKGalat  = JKtotal– JKperlakuan 
=72,852-15,82174 
  = 59,604 
 
SK DB JK KT Fhit F 5% F1% 
Perlakuan 4 15,82 3,95 1,32  2, 86  4, 43 
Galat 20 59,60 2,98       
Total 24 75,42         
Keterangan : F hitung < F tabel (0,05), menunjukan bahwa 
perlakuan tidak berpengaruh  nyata (p>0,05) 




Lampiran 5. Perhitungan Statistik Tinggi Batang 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan SD 
I II III IV V 
P0 11,50 3,83 1,75 8,20 3,33 28,61 5,722 4,019 
P1 5,08 7,91 4,58 10,94 7,16 35,67 7,134 2,541 
P2 4,56 9,31 13,41 13,16 6,33 46,77 9,354 3,971 
P3 10,88 4,12 7,81 3,58 5,50 31,89 6,378 3,001 
P4 3,00 2,62 7,87 10,2 8,58 32,27 6,454 3,435 
Total 175,21  
 
                               t    r 
FK    (∑   ∑  Yij)² / (txr) 
      i=1  j=1 
  = 
(      ) 
    
   
= 1227,942 
   
    t    r 
JKtotal  = ∑   ∑  Yij² - FK 
     i=1  j=1 








) – 1227,942 




JKperlakuan = ∑  ( ∑  Yij)²/r – FK 








  = 39,38602 
 
JKGalat  = JKtotal– JKperlakuan 
=276,0899-39,38602 
  = 236,7039 
 
SK DB JK KT Fhit F 5% F1% 
Perlakuan 4 39,38 9,84 0,83  2, 86  1,68 
Galat 20 236,70 11,83       
Total 24 276,08         
Keterangan : F hitung < F tabel (0,05), menunjukan bahwa 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (p>0,05) 




Lampiran 6. Hasil Analisa Uji Laboratorium Kompos Matang 
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN 
AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN 
HOLTIKULTURA BEDALI - LAWANG 
 




pH Larut Bahan Organik BO  
Larut H2SO4 + 
H2O2 (%) 
KA % 
H2O KCL % C % N C/N % P2O2  
K2
O  
                      
  
An. Vichi 
Pratama                   
1 P0 Seresah 7.76 - 8,78 0.44 19.95 15.51 0.63 - 50.51 
2 P1 EM4 Seresah 7.95 - 8,60 0.60 14.33 15.51 0.70 - 49.57 
3 P2 EM4 Seresah 8.15 - 11.82 0.90 13.13 15.85 1.14 - 59.16 
4 P3 EM4 Seresah 8.15 - 11.68 0.84 13.90 16.20 0.88 - 58.46 
5 P1 MAII Seresah 7.66 - 8.57 0.50 17.14 15.51 0.93 - 48.64 
6 P2 MAII Seresah 7.47 - 7.46 0.45 16.58 15.85 0.70 - 45.36 
7 P3 MAII Seresah 7.47 - 7.15 0.45 15.89 15.85 0.76 - 43.96 
8 P1 Lokal Seresah 7.76 - 10.86 0.64 16.97 16.20 1.00 - 56.82 
9 P2 Lokal Seresah 7.85 - 12.00 0.69 17.39 16.89 1.25 - 52.00 
10 P3 Lokal Seresah 7.66 - 11.41 0.69 16.54 18.95 1.07 - 58.69 
11 P0 Kelaras 7.70 - 6.44 0.37 17.40 15.85 0.45 - 20.34 
12 P1 EM4 Kelaras 8.05 - 11.42 0.73 15.64 15.51 1.05 - 46.46 
13 P2 EM4 Kelaras 8.05 - 11.00 0.09 15.94 15.51 1.11 - 45.00 
14 P3 EM4 Kelaras 7.00 - 12.98 0.82 15.83 15.51 1.02 - 49.52 
15 P1 MAII Kelaras 7.60 - 7.68 0.61 12.59 15.85 0.60 - 36.90 
16 P2 MAII Kelaras 7.90 - 12.07 0.81 14.90 15.85 0.82 - 47.82 
17 P3 MAII Kelaras 7.80 - 10.55 0.69 15.29 15.85 0.91 - 44.81 
18 P1 Lokal Kelaras 8.21 - 10.46 0.67 15.61 15.85 0.82 - 44.42 
19 P2 Lokal Kelaras 7.80 - 11.13 0.81 13.74 16.20 0.86 - 45.00 
20 P3 Lokal Kelaras 8.05 - 14.00 0.95 14.80 17.57 1.09 - 54.41 
                      
       
Lawang,  6 September   2017 




An. Kepala UPT 
PATPH 
         
 
  
     




     














Lampiran 9. Dokumentasi 
1.                                            2.  
    
Green house   Mengayak tanah 
 
3.  4. 
   







5.  6.  
    
Memindahkan tanaman  Denah penanaman dalam 
ke green house   green house 
 
7. 8.  
     
Murbei Minggu ke 1 Murbei Minggu ke 5 
       
